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ABSTRAK
Nama : Lukmanul Hakim
NIM : 20100106177
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul : Eksistensi Guru Honor Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar
Siswa di SD Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
Skripsi ini merupakan suatu pembahasan mengenai eksistensi guru honor
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di SD wilayah I Kec. Barombong Kab.
gowa. Pokok pembahasan yang akan di bahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
peran guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di Wilayah I Kec.
Barombong Kab. Gowa, bagaimana kemampuan guru honor dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong kab. Gowa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan guru honor yang ada
diwilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa dengan jumlah 2.360. Sampel dalam
penelitian ini adalah 236 siswa, yakni 29 siswa dari masing-masing sekolah dan 8
orang guru honor, yakni 1 orang guru honor dari masing-masing sekolah. Untuk
memecahkan masalah tersebut penulis menggunakan penelitian di lapangan dengan
menggunkana metode penelitian survei, penelitian lapangan (field research) dan
teknik analisis data. Pengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan anlisis deskriptif dengan
menggunakan rumus persentase (%).
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan guru honor di Wilayah I
Kab.Barombong Kab.Gowa sangat besar yakni tercapainya target kurikulum yang
direncanakan,yaitu murid yang mencapai prestasi dan proses belajar murid yang
berjalan sebagaimana yang telah diharapkan.
Dapat disimpulkan bahwa peranan guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di SD  wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa adalah sebagai informator,
sebagai organisator, sebagai fasilitator, dan sebagai evaluator. Sedangkan
kemampuan guru honor dalam meningkatkan proses belajar siswa di SD wilayah I
Kec. Barombong Kab. Gowa adalah menyampaikan materi ajar yang baik, dan dapat
membantu murid yang mengalami kesulitan dalam belajar. Dan dapat disarankan
kepada guru honor di SD wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa  hendaknya lebih





Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan berjangka
panjang, yakni terbagi aspek saling berkaitan satu dengan yang lain. Serta bermuara
pada terwujudnya manusia yang memiliki nilai, manuasia dapat berperan pada
tingkat peradaban yang lebih tinggi. Sistem pendidikan nasional di Indonesia
menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya
manusia.
Identifikasi kompleksitas persoalan pendidikan yang ada di tengah-tengah
masyarakat setidaknya terdiri dari beberapa aspek di antaranya: pertama, kualitas
pendidikan, untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus diperhatikan beberapa
faktor pendukung salah satunya adalah pendidik dan tenaga kependidikan
sebagaimana dikemukakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 pada Bab XI pasal 39
ayat 1 dan 2 sebagai berikut :
Pasal 1. Tenaga kependidikan bertugas melaksnakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
Pasal 2. Pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama
bagi pendidik pada perguruan tinggi.1
1 Republik Indonesia, Undang Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003), h. 22.
Kedua, sumber pendanaan pendidikan. Sesuai dengan Undang-undang
tentang pendanaan pendidikan Bab XIII pasal 46 ayat 1, 2, dan 3 sebagai berikut:
Pasal 1. Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara
pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.
Pasal 2. Pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung jawab menyediakan
anggaran pendidikan sebagaimana diatur dalam pasal 31 ayat (4)
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
Pasal 3. Ketentuan mengenai tanggung jawab pendanaan pendidikan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah.2
Ketiga, sarana dan prasarana pendidikan. Sebagaimana dalam Undang-
undang tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan Bab XII pasal 45 ayat 1 dan 2
sebagai berikut :
Pasal 1. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.
Pasal 2. Ketentuan mengenai sarana dan prasarana pendidikan pada semua
satuan pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih
lanjut dengan peraturan pemerintah.3
Proses pembelajaran adalah suatu proses mentransfer sejumlah nilai untuk
dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya,
tetapi diambil dari berbagai sumber. Sumber belajar yang sesungguhnya terdapat
dimana-mana seperti: di sekolah, di halaman,  di pusat kota, di pedesaan, dan
sebagainya.
Sudjarwo mengelompokkan sumber-sumber belajar menjadi lima kategori,
yaitu: manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media
2 Ibid., h. 24.
3 Ibid., h. 24.
pendidikan. Karena itu, sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai tempat dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk seorang belajar.4
Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan
belajar. Guru mempunyai tanggung jawab untuk meihat segala sesuatu yang terjadi
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.5
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa guru sangat penting
peranannya dalam proses pembelajaran. Sebagai perencanaan pengajaran, seorang
guru termasuk guru honor diharapkan mampu merencanakan kegiatan-kegiatan
belajar mengajar secara efektif. Ia harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang
prinsip-prinsip dan metode, dan sebagainya. Sebagai pengelola pelajaran seorang
guru harus mampu mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan
menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, seorang
guru hendaknya senantiasa secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah
dicapai oleh siswa atau murid.
Guru adalah seorang figur yang mulia, kehadiran guru ditengah-tengah
kehidupan manusia sangat penting, guru merupakan sumber pencerahan dan suri
tauladan sehingga manusia dapat belajar dan berkembang. Manusia tidak akan
memiliki budaya, norma, agama dan ilmu pengetahuan serta teknologi, jika tidak ada
4 Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: Mediatama Sarana
Perkasa, 2001), h. 170.
5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 98.
guru. Dalam pencapaian tujuan pendidikan ada beberapa komponen yang saling
terkait dan mempengaruhi yaitu; komponen siswa, guru, kurikulum, sarana prasarana
dan peran serta masyarakat, tetapi diantara komponen yang ada guru merupakan
kunci yang paling menentukan dalam proses pendidikan.
Eksistensi atau keberadaan guru, khususnya guru honor di Wilayah I Kec.
Barombong Kab. Gowa, sangat besar peranannya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran atau proses belajar siswa, guru honor yang ada di Wilayah I Kec.
Barombong Kab. Gowa senantiasa menjunjung/tinggi nilai-nilai profesionalismenya
sebagaimana guru tetap, mereka ikut terlibat dalam proses pembelajaran, seperti:
memilih bahan, merumuskan tujuan, memilih metode, menetapkan evaluasi dan
sebagainya. Hal ini menarik penulis untuk memilih untuk mengetahui eksistensi guru
honor dalam meningkatkan proses belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab.
Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana peran guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di
Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa?
2. Bagaimana kemampuan guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di Wilayah I Kec. Barombong kab. Gowa?
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menjaga kesalahpahaman dalam menafsirkan variabel penelitian maka
dipandang perlu untuk memberikan batasan pengertian/definisi operasional variabel.
Skripsi ini berjudul “Eksistensi Guru Honor dalam Meningkatkan Proses
Belajar Siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa”. Untuk  memudahkan
dalam memahami maksud yang terkandung dan menghindari penafsiran yang keliru,
maka akan dikemukakan pengertian kata dari beberapa variabel yang ada dalam
judul tersebut, yakni :
Eksistensi berarti keberadaan, adanya, dan sebagainya.6 Eksistensi yang
dimaksud di sini adalah suatu keterlibatan atau keberadaan guru honor sebagai salah
satu komponen dalam proses pembelajaran.
Guru honor, yaitu guru sukarela yang mengabdi kepada masyarakat dan
sekolah yang tidak mengharapkan imbalan tertentu, dan disisi lain mencari
pengalaman.
Proses belajar, yang dimaksud di sini adalah kegiatan belajar mengajar yang
pada intinya suatu kombinasi dari rencana saling ketergantungan antara unsur-unsur
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang tersusun dari pembelajaran, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Berdasarkan pengertian istilah-istilah atau variabel-variabel dalam judul
tersebut, maka secara operasional pengertian judul skripsi ini adalah satuan kajian
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan & Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Ed. III ( Jakarta : Balai Pustaka,2003), h. 711.
mengenai eksistensi atau keberadaan guru honor dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peranan guru honor
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab.
Gowa.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui peran guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
b. Untuk mengetahui kemampuan guru honor dalam meningkatkan kualitas
belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
c. Untuk mengetahui hasil yang dicapai guru honor dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual
sehingga semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan, dan diharapkan tulisan
ini dapat menjadi baham rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang
sama.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan bahan
masukan kepada guru atau pembelajar khususnya guru honor, tentang bagaimana
meningkatkan kualitas belajar siswa dengan memanfaatkan segala potensi yang
dimiliki.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Secara sistematis garis-garis besar isi skripsi ini tentang (a) latar belakang
masalah dengan menguraikan kerangka pikir atas dasar yang melatarbelakangi
masalah pokok dan sub masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, (b) rumusan
masalah, yang berisi permasalahan pokok dan sub pokok masalah yang diberikan
jawabannya pada hasil penelitian, (c) pengertian judul dan ruang lingkup penelitian
yang berisikan pengertian secara operasional tentang judul skripsi yang akan dibahas,
(d) tinjauan pustaka yang mendulukan ini tulisan dalam skripsi dengan
mengemukakan bahwa masalah eksistensi guru honor dalam meningkatkan proses
belajar siswa serta penentuan objek penelitian tertentu belum pernah dibahas
sebelumnya, (e) tujuan dan kegunaan penelitian yang menguraikan tentang tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini baik secara ilmiah maupun praktis, (f) garis-
garis besar isi yang berisi kerangka dan pokok-pokok pembahasan yang ada dalam
skripsi ini.
Bab dua adalah kajian pustaka yang berisi tentang kajian teoritis mengenai
eksistensi guru honor dalam meningkatkan proses belajar siswa dengan sub
pemahaman yaitu: pengertian guru honor, kompetensi guru, dan tanggung jawab
guru, pengertian pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran, berbagai konsep dan pendekatan dalam proses pembelajaran.
Bab tiga adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, alat pengumpulan data dan prosedur
penelitian, dan teknik pengolahan dan analisis data.
Bab keempat, merupakan hasil penelitian yang mencakup, gambaran umum
tentang SD di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa, peran guru honor dalam
meningkatkan kualitas siswa, kemampuan guru honor dalam meningkatkan kualitas
belajar siswa, hasil yang dicapai guru honor dalam meningkatkan proses belajar
mengajar siswa,





Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan berjangka
panjang, yakni terbagi aspek saling berkaitan satu dengan yang lain. Serta bermuara
pada terwujudnya manusia yang memiliki nilai, manuasia dapat berperan pada
tingkat peradaban yang lebih tinggi. Sistem pendidikan nasional di Indonesia
menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya
manusia.
Identifikasi kompleksitas persoalan pendidikan yang ada di tengah-tengah
masyarakat setidaknya terdiri dari beberapa aspek di antaranya: pertama, kualitas
pendidikan, untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus diperhatikan beberapa
faktor pendukung salah satunya adalah pendidik dan tenaga kependidikan
sebagaimana dikemukakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 pada Bab XI pasal 39
ayat 1 dan 2 sebagai berikut :
Pasal 1. Tenaga kependidikan bertugas melaksnakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
Pasal 2. Pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama
bagi pendidik pada perguruan tinggi.1
1 Republik Indonesia, Undang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003), h. 22.
Kedua, sumber pendanaan pendidikan. Sesuai dengan Undang-undang
tentang pendanaan pendidikan Bab XIII pasal 46 ayat 1, 2, dan 3 sebagai berikut:
Pasal 1. Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara
pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.
Pasal 2. Pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung jawab menyediakan
anggaran pendidikan sebagaimana diatur dalam pasal 31 ayat (4)
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
Pasal 3. Ketentuan mengenai tanggung jawab pendanaan pendidikan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah.2
Ketiga, sarana dan prasarana pendidikan. Sebagaimana dalam Undang-
undang tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan Bab XII pasal 45 ayat 1 dan 2
sebagai berikut :
Pasal 1. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.
Pasal 2. Ketentuan mengenai sarana dan prasarana pendidikan pada semua
satuan pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih
lanjut dengan peraturan pemerintah.3
Proses pembelajaran adalah suatu proses mentransfer sejumlah nilai untuk
dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya,
tetapi diambil dari berbagai sumber. Sumber belajar yang sesungguhnya terdapat
dimana-mana seperti: di sekolah, di halaman,  di pusat kota, di pedesaan, dan
sebagainya.
Sudjarwo mengelompokkan sumber-sumber belajar menjadi lima kategori,
yaitu: manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media
2 Ibid., h. 24.
3 Ibid., h. 24.
pendidikan. Karena itu, sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai tempat dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk seorang belajar.4
Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan
belajar. Guru mempunyai tanggung jawab untuk meihat segala sesuatu yang terjadi
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.5
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa guru sangat penting
peranannya dalam proses pembelajaran. Sebagai perencanaan pengajaran, seorang
guru termasuk guru honor diharapkan mampu merencanakan kegiatan-kegiatan
belajar mengajar secara efektif. Ia harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang
prinsip-prinsip dan metode, dan sebagainya. Sebagai pengelola pelajaran seorang
guru harus mampu mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan
menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, seorang
guru hendaknya senantiasa secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah
dicapai oleh siswa atau murid.
Guru adalah seorang figur yang mulia, kehadiran guru ditengah-tengah
kehidupan manusia sangat penting, guru merupakan sumber pencerahan dan suri
tauladan sehingga manusia dapat belajar dan berkembang. Manusia tidak akan
memiliki budaya, norma, agama dan ilmu pengetahuan serta teknologi, jika tidak ada
4 Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: Mediatama Sarana
Perkasa, 2001), h. 170.
5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.
98.
guru. Dalam pencapaian tujuan pendidikan ada beberapa komponen yang saling
terkait dan mempengaruhi yaitu; komponen siswa, guru, kurikulum, sarana prasarana
dan peran serta masyarakat, tetapi diantara komponen yang ada guru merupakan
kunci yang paling menentukan dalam proses pendidikan.
Eksistensi atau keberadaan guru, khususnya guru honor di Wilayah I Kec.
Barombong Kab. Gowa, sangat besar peranannya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran atau proses belajar siswa, guru honor yang ada di Wilayah I Kec.
Barombong Kab. Gowa senantiasa menjunjung/tinggi nilai-nilai profesionalismenya
sebagaimana guru tetap, mereka ikut terlibat dalam proses pembelajaran, seperti:
memilih bahan, merumuskan tujuan, memilih metode, menetapkan evaluasi dan
sebagainya. Hal ini menarik penulis untuk memilih untuk mengetahui eksistensi guru
honor dalam meningkatkan proses belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab.
Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana peran guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di
Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa?
2. Bagaimana kemampuan guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di Wilayah I Kec. Barombong kab. Gowa?
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menjaga kesalahpahaman dalam menafsirkan variabel penelitian maka
dipandang perlu untuk memberikan batasan pengertian/definisi operasional variabel.
Skripsi ini berjudul “Eksistensi Guru Honor dalam Meningkatkan Proses
Belajar Siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa”. Untuk  memudahkan
dalam memahami maksud yang terkandung dan menghindari penafsiran yang keliru,
maka akan dikemukakan pengertian kata dari beberapa variabel yang ada dalam
judul tersebut, yakni :
Eksistensi berarti keberadaan, adanya, dan sebagainya.6 Eksistensi yang
dimaksud di sini adalah suatu keterlibatan atau keberadaan guru honor sebagai salah
satu komponen dalam proses pembelajaran.
Guru honor, yaitu guru sukarela yang mengabdi kepada masyarakat dan
sekolah yang tidak mengharapkan imbalan tertentu, dan disisi lain mencari
pengalaman.
Proses belajar, yang dimaksud di sini adalah kegiatan belajar mengajar yang
pada intinya suatu kombinasi dari rencana saling ketergantungan antara unsur-unsur
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang tersusun dari pembelajaran, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Berdasarkan pengertian istilah-istilah atau variabel-variabel dalam judul
tersebut, maka secara operasional pengertian judul skripsi ini adalah satuan kajian
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan & Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Ed. III ( Jakarta : Balai Pustaka, 2003), h. 711.
mengenai eksistensi atau keberadaan guru honor dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peranan guru honor
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab.
Gowa.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui peran guru honor dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
b. Untuk mengetahui kemampuan guru honor dalam meningkatkan kualitas
belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
c. Untuk mengetahui hasil yang dicapai guru honor dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual
sehingga semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan, dan diharapkan tulisan
ini dapat menjadi baham rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang
sama.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan bahan
masukan kepada guru atau pembelajar khususnya guru honor, tentang bagaimana
meningkatkan kualitas belajar siswa dengan memanfaatkan segala potensi yang
dimiliki.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Secara sistematis garis-garis besar isi skripsi ini tentang (a) latar belakang
masalah dengan menguraikan kerangka pikir atas dasar yang melatarbelakangi
masalah pokok dan sub masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, (b) rumusan
masalah, yang berisi permasalahan pokok dan sub pokok masalah yang diberikan
jawabannya pada hasil penelitian, (c) pengertian judul dan ruang lingkup penelitian
yang berisikan pengertian secara operasional tentang judul skripsi yang akan dibahas,
(d) tinjauan pustaka yang mendulukan ini tulisan dalam skripsi dengan
mengemukakan bahwa masalah eksistensi guru honor dalam meningkatkan proses
belajar siswa serta penentuan objek penelitian tertentu belum pernah dibahas
sebelumnya, (e) tujuan dan kegunaan penelitian yang menguraikan tentang tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini baik secara ilmiah maupun praktis, (f) garis-
garis besar isi yang berisi kerangka dan pokok-pokok pembahasan yang ada dalam
skripsi ini.
Bab dua adalah kajian pustaka yang berisi tentang kajian teoritis mengenai
eksistensi guru honor dalam meningkatkan proses belajar siswa dengan sub
pemahaman yaitu: pengertian guru honor, kompetensi guru, dan tanggung jawab
guru, pengertian pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran, berbagai konsep dan pendekatan dalam proses pembelajaran.
Bab tiga adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, alat pengumpulan data dan prosedur
penelitian, dan teknik pengolahan dan analisis data.
Bab keempat, merupakan hasil penelitian yang mencakup, gambaran umum
tentang SD di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa, peran guru honor dalam
meningkatkan kualitas siswa, kemampuan guru honor dalam meningkatkan kualitas
belajar siswa, hasil yang dicapai guru honor dalam meningkatkan proses belajar
mengajar siswa,





1. Pengertian Guru Honor
Pengertian guru menurut bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar.1
Pengertian Guru menurut pasal I Undang-undang No.14 tahun 2005:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya adalah mendidik,
mangajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
pendidikan menengah.2
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, guru adalah:
Tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian   pada masyarakat,
terutama pada pendidik pad perguruan tinggi. Pendidik yang mengajar pada
satuan tinggi disebut dosen.3
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang guru bukan
sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya atau memberi informasi
didepan kelas, tetapi dia seorang tenaga profesional yang dengan mampu
merencanakan, menganalisis dan menyampaikan masalah yang dihadapi. Dengan
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), h. 651.
2 http//wkrs.itb.ac.id.app/images/files-produk-hukum/UU-14-2005.pdf diakses tanggal 18
Januari 2010.
3 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Kuantum
Teaching, 2005), h. 7.
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demikian seorang guru honor hendaklah bercita-cita tinggi, berpendidikan luas, dan
berkepribadian yang kuat dan tegar serta berkeprimanusiaan yang mendalam.
Honor berarti kehormatan, penghormatan, penghargaan, honorer, pegawai
honoran, tenaga honoran, orang yang mendapat honorarium.4
Jadi guru honor adalah tenaga pengajar atau yang diberi kehormatan untuk
menjalankan peranannya sebagai tenaga pengajar.
2. Peran Guru Honor
Peran guru honor ini senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang
diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, semua guru maupun staf
yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang
sebagai sentral dari peranannya. Sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari
waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar
mengajar dan beinteraksi dengan siswanya.
Peran guru menurut beberapa pendapat antara lain:
a. Havighurst mengatakan bahwa peranan guru adalah sebagai (employee) dalam
hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinator) terhadap atasannya,
sebagai kolega dalam hubungannya teman sejawat, sebagai mediator dalam
hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan
pengganti orang tua.5
4 Plus A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2000), h. 231.
5 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2006), h. 126.
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b. Prey Katz menggambarkan peranan guru, yaitu sebagai komunikator, sahabat
yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi
dan iringan, pembimbing dan mengembagkan sikap dan tingkah laku serta
nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.6
c. James W. Brown mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain:
menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan
siswa.7
d. Federasi dan Organisasi Guru sedunia, mengungkapkan bahwa peranan guru di
sekolah, tidak sebagai transmitor dari ide tetapi juga berperan sebagai
transformer dan katalisator dari nilai dan sikap.8
e. S.T. Kartono dalam Kompas yang berbentuk artikel mengemukakan bahwa
guru, atau dalam institusi pendidikan adalah pihak yang menyampaikan materi
sudah selayaknya mendapat penghargaan nominal yang lumayan pula. Bukan
hanya pahlawan tanpa tanda jasa, tetapi saat ini nilai-nilai ekonomis berperan
atas segalanya. Pada satu pokok bahasan yang lebih sempit lagi adalah guru
honorer, tentu saja mereka mendapat gaji, upah tetapi yang lebih rendah dari
guru tetap yang mengajar di suatu institusi pendidikan tertentu.
Eksistensi Undang-undang yang mengatur tentang regulasi pendidikan
sebenarnya dari mana asal-muaranya? hendaknya praturan dan perundangan itu
6 Syafruddin Nurdin, op. cit., h. 6.
7 Ibid., h. 7.
8 Sardiman A.M., op. cit., h. 129.
12
melihat bahwa sertifikasi atau berbagai aturan yang melibatkan pegawai honorer dan
pengangkatannya tidak dipersulit. Setiap pendidik hendak membuktikan
eksistensinya, saat mereka bersaing maka murid-murid mereka akan bersaing juga.
Sesuai hal tersebut Sardiman mengemukakan peranan guru sebagai berikut :
a. Informator
Sebagai satu pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi
lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum.
b. Organisator
Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik silabus, jadwal
pelajaran dan lain-lain. Komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan
belajar mengajar, semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat
mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.
c. Motivator
Berperan sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa guru harus
dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcenment untuk (tidak
jelas). Menemukan swadaya adalah aktivitas dan daya cipta (kreasi) sehingga
akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar siswa. Dalam
pendidikan ditaman siswa dikenal dengan istilah “ing madya mangun karsa”.
Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar
mengajar karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang mendapatkan
kemandirian anak menyangkut performence dalam arti perenialisasi.
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d. Pengarah atau Direktor
Jika kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menyangkut
eksistensi dalam hal ini agar dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar siswa-siswa dengan tujuan yang diciti-citakan, guru harus ”Handayani”.
e. Inisiator
Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar. Guru
sudah barang tentu mempunyai ide-ide kreatif yang dapat diperoleh. Jadi
termasuk pula dalam lingkup semboyan “Ing Ngarsa Sang Tulodo”.
f. Transmitter
Dalam Kegiatan belajar guru akan bertindak selaku penyebar
kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.
g.Fasilitator
Guru dalam hal ini memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses
belajar mengajar. Misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan yang
sedemikian rupa sesuai  dengan perkembangan siswa sehingga interaksi belajar
mengajar akan berlangsung secara efektif.
h. Mediator
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan




Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru mempunyai
otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun
tingkah laku anak didik sehingga dapat menentukan bagaimana anak didiknya
berhasil atau tidak tetapi kalau diamati agak mendalam evaluasi-evaluasi yang
dilakukan guru yang dilakukan guru itu.
Sering hanya merupakan evaluasi ekstrinsik dan sama sekali belum
menyentuh evaluasi yang ekstrinsik dan sama sekali belum menyentuh evaluasi
yang intrinsik. Untuk itu guru harus hati-hati dalam menjatuhkan nilai atau
kriteria keberhasilan. Dalam hal ini tidak cukup hanya dilihat dari bisa atau
tidaknya mengerjakan mata pelajaran yang diujikan tetapi masih tentu ada
pertimbangan-pertimbangan yang sangat unit dan kompleks, terutama yang
menyangkut perilaku values yang ada pada masing-masing mata pelajaran.9
Kegiatan dalam proses pembelajaran merupakan kegiatan-kegiatan paling
pokok, hal ini berarti bahwa tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana kegiatan
proses belajar mengajar berjalan dengan baik, sehingga dalam proses belajar
mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong membimbing dan memberikan
kualitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan tersebut.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk dapat melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam hal-hal yang terjadi pada siswa dalam belajar maupun yang
berhubungan dengan kesulitan-kesulitan yang di hadapi siswa untuk mencapai tujuan
9 Ibid., h. 7-8.
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yang diharapkan, guru juga mempunyai tangung jawab untuk melihat segala sesuatu
yang terjadi dalam kelas, hal ini akan membantu proses perkembangan siswa.
Guru mencapai keberhasilan dalam suatu pekerjaan secara maksimal,
tentunya harus disertai dengan kecekatan dan kemauan yang besar. Seorang siswa
yang tekun belajar dengan penuh konsentrasi tentunya agar ingin perjalanan tersebut
dapat dilewatinya dengan penguasaan pelajaran baik tersebut akan membawa
dampak pada diri siswa itu sendiri yaitu dengan prestasi yang maksimal.
B. Proses Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Kata pembelajaran dalam bahasa Inggris dikenal dengan “instruction” yang
memilki pengertian yang lebih luas dari pengajaran. Kata pengajaran konteksnya
guru dan murid di ruang (kelas) formal, sedang pembelajaran atau (instructional)
mencakup pola kegiatan belajar mengajar yang tidak dihadiri seorang guru secara
fisik oleh karena itu “instruction” adalah :
Proses belajar, maka usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Dalam
pengertian ini, sacara implisit terlihat bahwa dalam pembelajaran ada kegiatan
memilih, menetapkan dan menetapkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan.10
Istilah pembelajaran digunakan sebab istilah tersebut lebih tepat dalam
digambarkan prakarsa belajar dalam upaya untuk pembelajaran. Dalam belajar,
pembelajar atau guru tidak hanya berinteraksi pada pebelajar atau siswa sebagai
10 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 1983),
h. 52.
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salah satu komponen pembelajaran yang memungkinkan tercapainya hasil belajar
yang diinginkan “pembelajar menitikberatkan pada bagaimana membelajarkan
pembelajar, bukan pada apa yang dipelajari”.11 Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa pembelajar mengarah pada adanya perubahan yang terjadi pada diri pebelajar,
baik dari segi kognitif, afektif, psikomotorik. Karena pembelajaran lebih
menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan yang sangat berkaitan dengan
bagaimana cara mengorganisasikan pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran,
dan mengelola pembelajaran sehingga dapat dikatakan bahwa inti kajian
pembelajaran adalah metode pembelajaran. Proses pembelalajaran merupakan hasil
interaksi antara guru dengan peserta didik atau pebelajar yang terjadi pada
komunikasi. Interaksi yang dimaksudkan adalah interaksi edukatif, yaitu proses yang
berlangsungnya situasi tertentu antara pendidik dan peserta didik untuk saling
berkomuniksi dengan segala yang direncanakan. Dengan demikian pembelajaran
mengandung pengertian yaitu rentetan tahapan atau fase-fase dalam mempelajari
sesuatu dan dapat pula berarti rentetan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik atau
pengajar dalam pelaksanaan pengajaran. Pada dasarnya proses pembelajaran
merupakan inti dari proses pendidikan yang terjadi antara guru dengan peserta didik
yang meliputi empat komponen. Adapun keempat komponen yang dimaksud adalah
tujuan, bahan, metode atau alat seperti media serta penilaian. Untuk mencapai hasil
tersebut maka diperlukan tiga faktor yaitu :
11 Ibid., h. 53.
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a. Faktor kesiapan; kapasitas baik fisik maupun mental untuk melakukan
sesuatu;
b. Faktor motivasi; yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan
sesuatu;
c. Tujuan yang ingin dicapai.12
Dengan adanya ketiga faktor tersebut di atas, maka diupayakan suatu hasil
yang telah direncanakan sebelumnya baik tujuan itu sebagai tujuan akhir maupun
yang sifatnya sementara yang berarti rentetan atau mata rantai dalam mencapai
tujuan akhir. Untuk memperoleh pandangan atau gambaran yang lebih jauh
mengenai proses pembelajaran, maka penulis menguraikan tentang pengertian belajar
dan mengajar sebagai berikut :
Pembelajaran diartikan sebagai suatu kombinasi dari rencana suatu
ketergantungan antara unsur-unsur pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang
tersusun dari manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi tujuan.13
Dalam rumusan tentang pembelajaran tersebut terkandung beberapa unsur
yaitu :
a. Tujuan
Tujuan merupakan unsur terpenting dalam sistem pembelajaran,
merupakan suatu komponen sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak,
merancang sistem yang efektif.
12 Ali Suyuti, Metodologi Penelitian Agama Pendidikan Teori dan Pendidikan (Jakarta:
RajaGrafindo 2002), h. 15.
13 Oemar Hamalik, op. cit., h. 54.
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b. Pebelajar
Pebelajar adalah salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran, pebelajar atau peserta didik dalam arti umum adalah setiap
orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan.
Hal yang perlu ditegaskan bahwa pebelajar bukanlah manusia dewasa
dalam bentuk kecil, mereka makhluk tersendiri yang sangat berbeda dengan
manusia dewasa. Pada umumnya mereka adalah individu yang berfikir,
berperasaan, berkemauan, bertindak, hidup, bertingkah laku dengan caranya
yang tidak sama dengan perkembangannya.
Mereka mempunyai potensi masing-masing yang dibawa sejak lahir.
Irama pertumbuhan dan perkembangannya berbeda dengan kehidupan
dewasa pada umumnya.
c. Pembelajar
Tugas utama pembelajar adalah menciptakan kondisi serta lingkungan
pembelajar yang sangat kondusif sehingga membuahkan semangat pebelajar
dalam rangka penciptaan pembelajaran yang optimal. Agar tujuan tersebut
tercapai secara optimal, maka seorang pembelajar harus mampu
merencanakan pembelajaran, melaksanakannya dan paling utama memilki
keterampilan komunikasi.
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Sehubungan dengan keterampilan komunikasi (metodologi
pembelajaran). Usmar mengemukakan empat kemampuan pokok yang harus
dimilki oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran yakni:
1) Kemampuan guru mengembangkan sikap positif dalam kegiatan
pembelajaran;
2) Kemampuan guru bersikap luwes dan terbuka dalam kegiatan
pembelajaran;
3) Kemampuan guru untuk tampil secara bergairah dan bersungguh-sungguh
dalam kegiatan pembelajaran;
4) Kemampuan guru dalam mengelola interaksi siswa dalam kegiatan
pembelajaran.14
d. Lingkungan dan Proses Belajar
Lingkungan yang dimaksud adalah dalam pengertian luas yang terdiri
dari lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan sosial banyak
berpengaruh terhadap tingkah laku seorang. Melalui interaksi antara individu
dan lingkungan, maka pebelajar memperoleh pengalaman yang pada
gilirannya berpengaruh pada perkembangan tingkah lakunya. Sehubungan
dengan hal tersebut, sekolah berfungsi menyiapkan lingkungan yang
dibutuhkan untuk perkembangan tingkah laku belajar, antara lain menyiapkan
program pembelajaran, bahan pelajaran, metode pembelajaran, alat
pembelajaran dan lain-lain.
14 Moh. Uzer Usmar, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 21.
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Reigelut dan Marril sebagaimana dikutip oleh Uzer Usmar
mengemukakan tiga komponen utama teori pembelajaran yaitu: “metode,
kondisi, dan hasil”.15 Metode pembelajaran yang dimaksudkan adalah
berbagai cara yang digunakan untuk mencapai hasil.
Kondisi pembelajaran merupakan faktor yang mempengaruhi metode
yang digunakan untuk mengukur kegunaan berbagai macam metode dalam
berbagai kondisi.
e. Belajar
Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar yang mencakup kegiatan
yang paling pokok, sehingga berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
lebih banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami
peserta didik atau pebelajar atau dalam membahas pengertian belajar, penulis
mengemukakan beberapa pendapat para ahli pendidikan sebagai berikut: para
ahli belajar modern mengemukakan dan merumuskan pengertian belajar
sebgai berikut: “Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau percobaan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam tata cara bertingkah laku yang
baru berkat pengalaman dan latihan”.16
Tingkah laku yang baru yang dimaksud di atas adalah dari tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan dalam sikap,
kebiasaan-kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan
sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmaninya. Sesungguhnya
15 Oemar Hamalik, op. cit., h. 49.
16 Ibid., h. 21.
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aspek jasmaniah dan rohaniah keduanya saling melengkapi dan bertalian satu
sama lain, keduanya merupakan aspek-aspek yang bersifat komplementar.
Manusia dalam pertumbuhannya selalu menuntut kegiatan jasmani dan rohani
membaca buku misalnya perpaduan antara kegiatan jasmani yang merupakan
gerakan-gerakan mata, gerakan tangan. Sikap badaniah dengan kegiatan-
kegiatan rohaniah yang berupa mengelola dalam pengertian yang ada dalam
bacaan, membandingkan mengingat kembali, memikirkan persoalan dan lain
sebagainya.
Sikap perbuatan belajar senantiasa memiliki aspek jasmaniah yang
disebut struktur dan aspek ruhaniah yang disebut fungsi. Otak yang ada pada
diri manusia sebagai kegiatan yang penting. Keduanya saling bertalian dan
saling mempengaruhi satu sama lain. Jika otak luka, maka fungsi berpikirpun
terganggu, dan sebaliknya jika fungsi berpikir itu tidak normal, maka otak itu
akan merubah bentuknya. Jadi jelas bahwa kedua aspek itu sesungguhnya
bersatu dalam perbuatan belajar seseorang.
Lebih lanjut dikatakan bahwa belajar adalah kegiatan-kegiatan fisik atau
badaniah. Hasil belajar yang dicapai adalah berupa perubahan-perubahan
dalam fisik misalnya untuk mencapai untuk mencapai kecakapan-kecakapan
motoris seperti lari, mengendarai mobil, memukul bola secara baik dan lain
sebagainya.17
17 Ibid., h. 25.
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Kemudian pandangan lain menitikberatkan pendapatnya bahwa belajar
itu adalah kegiatan rohaniah atau psychis, misalnya memperoleh pengertian
tentang bahasa, mengapresiasi seni budaya, bersikap susila dan lain-lain.18
Para ahli di bidang belajar pada umumnya sependapat bahwa perbuatan
belajar itu adalah bersifat kompleks, karena merupakan suatu proses yang
dipengaruhi atau ditentukan oleh banyaknya faktor yang meliputi berbagai
aspek, baik yang bersumber dari dalam diri maupun yang dari luar diri
manusia.
Pada pokoknya ada tiga jenis tafsiran belajar yakni: belajar menurut
ilmu jiwa daya, belajar menurut ilmu jiwa Gestalt atau organis.
Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul Metode Belajar dan
Kesulitan-kesulitan Belajar dijelaskan bahwa belajar menurut Ilmu Jiwa daya
yakni :
Jiwa manusia terdiri dari dari berbagai daya, seperti berfikir, mengingat,
perasaan mengenal, kemauan dan lain sebagainya. Daya-daya ini dapat
berkembang dan berfungsi apabila dilatih dengan bahan-bahan dan cara-
cara tertentu.19
Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan
belajar adalah mengingat dan lain sebagainya dengan cara yang digunakan
adalah menghafal, memecahkan soal-soal  dari berbagai jenis kegiatan
lainnya.
18 Ibid., h. 27.
19 Ibid., h. 23.
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Selanjutnya menurut Wasty Soemanto yang mengutip pendapat
Whittakker, mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah
laku yang ditimbulkan melalui latihan dan pengalaman.20
Kemudian menurut W.S. Winkel dalam bukunya Psikologi Pengajaran,
mengemukakan bahwa :
Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan tersebut
bersifat relatif konstan dan berbekas.21
Dari defenisi tersebut di atas, dapat diambil suatu kesamaan unsur, yaitu
bahwa belajar  merupakan perubahan dalam tingkah laku ke arah yang lebih
baik, sebab belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan
dan pengalaman, pendekatan dalam belajar relatif mantap dan membekas,
perubahan ini menyangkut aspek kepribadiaan.
Sesuai hal tersebut, Pasaribu mengemukakan :
Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan reaksi terhadap
lingkungan, perubahan tersebut apabila diserahkan oleh pertumbuhan atau
keadaan sementara seseorang seperti kelelahan obat-obatan.22
Dalam pada itu, Slameto mengemukakan :
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.23
20 Watty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Ilmu Aksara, 1984), h. 99.
21 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 36.
22 Pasaribu, Proses Belajar (Bandung: Tarsito, 1983), h. 59.
23 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
h. 17.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha sadar yang dilakukan secara terus-menerus melalui
aktivitas dalam memperoleh pengetahuan atau ilmu baru, keterampilan, sikap
dan nilai yang sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku yang terarah
terus menerus dan tidak bersifat sementara.
f. Mengajar
Proses pembelajaran yang merupakan inti dari proses formal di
dalamnya terjadi berbagai komponen-komponen itu dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori, yaitu: guru, isi atau materi pengajaran, dan peserta didik
atau pebelajar. Interaksi antara tiga komponen utama melibatkan sarana dan
prasarana, seperti: metode, media, dan penataan lingkungan tempat mengajar,
sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan tercapainya
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.24
Mengajar merupakan kegiatan penting dalam proses belajar mengajar
karena merupakan media dalam pencapaian proses belajar mengajar. Maka
berikut ini penulis mengemukakan beberapa pengertian menagajar menurut
para ahli atau pakar pendidikan.
Menurut pandangan H. Bartto bahwa ”mengajar adalah upaya dalam
memberikan perangsangan (stimulasi), yaitu: bimbingan, pengetahuan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar mengajar.25
24 Ali Suyuthi, op. cit., h. 4.
25 A. Tabrani Rusyam, Pendekatan Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 1996), h.
26.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
mengajar adalah suatu aktivitas  yang tidak sekedar menyimpulkan informasi
dari guru kepada anak didik tetapi merupakan kegiatan mengorganisasikan
dan mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan antara
guru dengan peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran.
Setelah dikemukakan pengertian balajar mengajar, dibawa ini akan dijelaskan
pengertian proses pembelajaran menurut ahli pendidikan.
a. Muh. Uzer Usmar mengemukakan bahwa :
Proses pembelajaran adalah serangkaian perbuatan guru dan siswa dengan
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam suasana edukatif
untuk mencapai mini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya
peristiwa pembelajaran.26
Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran
melainkan penanaman nilai pada diri siswa.
b. Abdurrahman mengemukakan bahwa :
Proses pembelajaran adalah proses interaksi edukatif (kegiatan bersama
yang sifatnya mendidik). Antara guru dan siswa dimana berlangsung
proses transfering (pengalihan) nilai dengan memanfaatkan secara
optimal, selektif dan efektif semua sumber-sumber pengajaran untuk
mencapai tujuan pengajaran. Proses komunikasi dan interaksi edukatif
yang intensif antara siswa dengan siswa dengan memanfaatkan sumber
daya pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.27
Dengan memperhatikan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terpadu antara anak
26 Muh. Uzer Usmar, op. cit., h. 1.
27 Abdurrahman, op. cit., h. 122.
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peserta didik dengan guru dengan memanfaatkan sumber daya pengajaran secara
selektif untuk mencapai satu tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
2. Konsep dan Pendekatan Dalam Proses Pembelajaran
Berbagai sistem dan pendekatan dalam proses pembelajaran akan diuraikan
berikut ini :
a. Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses belajar mengajar. Dapat dipahami bahwa pengelolaan
kelas merupakan salah satu hal penting dalam meningkatkan dan
mengembangkan kognitif murid. Karena itu, setiap guru masuk ke dalam
kelas, maka pada saat itu pula ia menghadapi dua masalah pokok, yaitu
masalah pengajaran dan masalah manajemen. Masalah pengajaran adalah
usaha menbantu anak didik dalam mencapai tujuan khusus pengajaran secara
langsung. Misalnya membuat satuan pelajaran, penyajian informasi,
mengajukan pertanyaan, evaluasi, dan lain-lain. Masalah manajemen adalah
usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan
efisien. Misalnya memberi penguatan, mengembangkan hubungan guru dan
anak didik, membuat aturan kelompok yang produktif, dan lain-lain.
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b. Memperkuat motivasi belajar
Motivasi adalah kekuatan yang tersembunyi di dalam diri manusia,
yang mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas.
Kadang kekuatan itu berpangkal dari naluri, kadang pula berpangkal pada
suatu keputusan nasional, tetapi lebih sering hal itu merupakan perpaduan
dari kedua proses tersebut.
c. Menentukan strategi yang tepat
Hingga hari ini keputusan yang diambil guru manajer sebagian besar
bersifat praktis. Keputusan itu biasa berkisar pada pemilihan antara alternatif-
alternatif, misalnya antara perangkaian reprogresif dan progresif, antara
gambar garis dan gambaran realistis antara kelompok yang besar dan
kelompok yang kecil. Jawaban untuk setiap kasus meliputi pemecahan
masalah, dan meliputi kerangka dasar di mana pembelajar atau guru dan
pebelajar atau siswa harus bekerja.
C. Ciri Belajar yang Berkualitas
Setidaknya ada beberapa ciri dasar pembelajaran berkualitas, yakni sebagai
berikut :
1. Belajar bermakna berarti apapun yang dipelajari relevan dengan kebutuhan riil,
dan terhubung ke semua pengetahuan yang dimiliki tentang masalah eksistensi
guru honor.
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2. Belajar terus-menerus mencari bukti dari teori, teori-teori pembenaran untuk
sendiri dan pengetahuan, dan terus-menerus menguji asumsi dan teori-teori.
3. Belajar berkualitas tinggi tidak hanya belajar pengulangan sebelumnya.
4. Pembelajaran berkualitas tinggi meliputi baik implisit dan eksplisit belajar.
5. Menggunakan pembandingan dan belajar dari yang terbaik dari setiap bidang.
6. Belajar berkualitas termasuk integrasi berpikir, emosi, bertindak dan
pemberdayaan muncul dari itu.
7. Setidaknya ada tiga indikator kualitas tinggi belajar: meningkatkan pemikiran
kritis, kreatif ditingkatkan penyelesaian masalah dan tindakan konstruktif
untuk lingkungan yang lebih baik dan kehidupan yang lebih baik.28
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran pendidikan agama
Islam pada dasarnya terdiri dari dua bagian yakni, faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor Intern
Faktor intern yang dimaksudkan di sini adalah faktor intern yang terjadi
di tempat belajar, yang di dalamnya termasuk guru dan peserta didik. Adapun
faktor yang terpenting dalam proses pembelajaran antara guru dan peserta didik
ada 3 yakni :
28 http//wkrs.itb.ac.id.app/images/ciri-belajar.html. diakes tanggal 9 Maret 2010
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a. Faktor Jasmaniah
Untuk mencapai tujuan  dalam proses pembelajaran terbentuk manusia
yang utuh disetiap aspek, baik akal, jasmani, ruhani, dan kesehatan dengan
kehidupan kemasyarakatan, diperlukan syarat mutlak yakni kesehatan
badan.
Tanpa ditunjang dengan kesehatan badan, maka yang terlaksana di
sekolah tidak bisa dikatakan proses pembelajaran yang potensial.
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto bahwa seseorang dapat
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap
terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan dalam
bekerja, tidur, makan, olah raga dan rekreasi.29
Oleh karena itu kesehatan jasmani mutlak diperlukan karena pada
jasmani yang sehat terdapat pikiran yang sehat pula.
b. Faktor Psikologis
Adapun penulis yang maksudkan di sini adalah mngetahui tingkah
laku yang terjadi dalam proses pembelajaran, dimana hal ini termasuk
pembawaan sebagai faktor dasar yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran, karena belajar dan mengajar merupakan perilaku inti dalam
proses pendidikan dimana antara pebelajar dan pembelajar berinteraksi.
Faktor pembawaan yang mempengaruhi proses pembelajaran menurut
Slameto meliputi :
29 Slameto, op. cit., h. 54.
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 Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dengan mempelajarinya dengan
cepat.
 Perhatian
Perhatian menurut Al-Gazali adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada obyek (benda/hal)
atau sekumpulan obyek untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,
maka pebelajar harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajari. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian pebelajar, maka
timbullah kebosanan sehingga ia tidak suka lagi belajar. Agar pebelajar
dapat belajar dengan baik diusahakan bahan pelajaran selalu menarik
perhatian dengan cara agar pelajaran itu sesuai dengan bakatnya.
 Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenal beberapa kegiatan-kegiatan yang dimintai seseorang
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang.30
30 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 21.
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 Bakat
Bakat adalah kemampuan belajar.31 Kemampuan belajar itu baru
akan  terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah berlatih.
c. Faktor kelelahan
Faktor kelelahan adalah salah satu faktor intern yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Sebab kelelahan pada seseorang
walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan atas dua macam,
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.32
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi
karena kekacauan substansi sisa pembakatan tubuh, sehingga darah
tidak/kurang pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat
dengan adanya kelesuhan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan sangat terasa pada bagian
kepala dengan pusing-pusing sehinggga sulit untuk berkonsentrasi seolah-
olah otak kehabisan daya untuk bekerja. Berdasar pada uraian di atas,
kelelahan itu mempengaruhi belajar peserta didik atau santri. Agar pelajar
atau santri tersebut dapat belajar dengan baik harus dihindari jangan sampai
terjadi kelelahan santri atau siswa dalam bekerja sehingga perlu di usahakan
kondisi yang bebas dari kelehan tersebut
31 Ibid., h. 22.
32 Slameto, op. cit., h. 57.
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2. Faktor ekstern
Faktor ekstern mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran,
dimana penulis dapat mengelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor
keluarga, sekolah dan faktor masyarakat.
a. Faktor keluarga
Keluarga adalah salah satu lingkungan pendidikan yang cukup
berperan dalam perkembangan jiwa santri atau pelajar, karena dalam
keluarga santri pertama kali menerima pendidikan. Pebelajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
Arifin mengemukakan bahwa keluarga tidak hanya sebagai
persekutuan hidup antara orang tua dan anak, tetapi juga arena dimana anak
mendapatkan pendidikan baik jasmani maupun rohani.33
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan seorang dapat
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia hidup pertama kali, baik itu
pengaruh dari orang tuanya, saudara-saudaranya atau pengaruh dari benda-
benda serta keadaan yang terjadi dalam rumah tangga tersebut.
b. Faktor sekolah
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan adalah suatu  organisasi
dan wadah kerja sama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan
dengan memanfaatkan semua sumber daya secara selektif, efisien dan
33 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 90.
33
efektif. Sebab dalam hidup dan kehidupan manusia tidak hanya hidup dalam
keluarga saja, melainkan juga pada umur tertentu  harus terlepas dari rumah
untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman yang lebih luas di luar rumah,
baik sekolah maupun pada masyarakat pada umumnya.
c. Faktor masyarakat
Faktor masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam
masyarakat yang mencakup keadaan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat di sekitarnya. Berdasarkan
uraian-uraian yang dikemukakan di atas, maka disimpulkan bahwa keluarga,
sekolah dan masyarakat dapat menentukan pertumbuhan dan perkembangan
anak. Untuk itu pencapaian hasil yang maksimal, maka diperlukan kerja
sama yang baik dari subyek dari pendidikan tersebut, agar pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat berlangsung secara positif.
Sedangkan Soemadi Suryabrata mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar itu adalah banyak macamnya, sehingga hanya
mengelompokkan kepada dua macam, yaitu :
1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, digolongkan menjadi dua
golongan yaitu: (1) faktor-faktor non-sosial, dan; (2) faktor-faktor sosial
dalam belajar yang meliputi faktor manusia.
2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa itupun digolongkan menjadi
dua golongan, yaitu :
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a. Faktor-faktor psikologi dalam belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
Tonus jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-fungsi keadaan
tertentu.
b. Faktor-faktor psikologi dalam belajar yang didorong oleh adanya rasa
ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia luas, adanya sifat yang kreatif
yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju, adanya
keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-
teman, adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru serta adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir
daripada belajar.34
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor dari dalam diri dan dari luar
peserta didik atau siswa, seperti kelelahan, dan sebagainya.




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
dan sosiologi, dan pendekatan religius. Pendekatan yuridis dimaksudkan oleh karena
penelitian ini berhubungan dengan aturan dan kebijaksanaan dengan kompetensi
guru khususnya guru honor sebagai sumber belajar yang ditetapkan dalam peraturan
pendidikan nasional republik Indonesia tentang standar pengelola pendidikan oleh
satuan pendidikan dasar dan menengah pendekatan pedagogis yang bertujuan untuk
melihat dan mengetahui bagaimana interaksi dan reaksi murid dan guru dalam proses
pembelajaran. Pendekatan religius digunakan karena berhubungan dengan
pendidikan agama Islam yang mejadi objek atau materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru.
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Agar dapat memperoleh dari yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
diperlukan sumber data dari objek penelitian yang disebut populasi.  Dalam hal ini,
untuk memberikan pengertian populasi secara lengkap maka, Sujana mendefinisikan
“populasi adalah semu nilai yang mungkin hasil dari dan menghitung ataupun
pengukuran kuantitatif tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.1
1 Nana Sudjana, Metode Statistik (Cet III; Bandung: Tarsito, 1982), h. 5.
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Sedangkan Suharsimi Arikunto mendefenisikan “populasi sebagai
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin memiliki semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi,
studi atau penelitiannya juga disebut populasi atau studi sensus”.2
Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa dan guru honor yang ada diwilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa. Dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 1.
Populasi Siswa dan Guru Honor
Di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa Tahun 2009/2010
No. Nama Sekolah Jumlah Guru Honor Jumlah Siswa
1. SDN Bontopajja 5 350
2. SDI Bontomanai 4 432
3. SDI Tamanyeleng 5 449
4. SDI Tangngalla 4 342
5. SDI Pattung 4 191
6. SDI Kampung Parang 4 142
7. SDI Bontocinde Tacciri 2 154
8. SDI Sapiria 3 300
Jumlah 31 2.360
Sumber data : Kantor Cabang Dinas UPTD Kec. Barombong Kab. Gowa,Tahun
2009/2010
2. Sampel
Mengingat objek yang akan diteliti sangatlah besar jumlahnya, maka untuk
memudahkan penelitian ini cara-cara yang ditempuh adalah dengan menarik sampel,
dengan kesimpulan dasar bahwa yang akan digunakan hanya sebagian saja dan
keseluruhan objek yang akan diteliti. Hal ini sesuai dengan pengertian sampel oleh
beberapa ahli penelitian sebagaimana berikutnya :
2 Suharsimi Arikunto, Soal Penelitian Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,1993), h. 102.
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Mardalis mengemukakan bahwa sampel adalah individu yang menjadi objek
penelitian, bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian
dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi”.3
Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa, untuk sekedar incar-
incar, maka objeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penulisannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya
benar dapat dinilai antara 10-15 persen atau 20-25 persen atau lebih.4
Berdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan bahwa sampel adalah sejumlah
sasaran penelitian. Karena sampel merupakan bagian dari populasi, maka sampel
yang diambil haruslah presentatif atau mencerminkan populasi yaitu menyelidiki
bagian individu, situasi atau peristiwa.
Mengingat adanya strata dalam objek penelitian yakni terdiri dari beberapa
sekolah maka teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bentuk sampel acak atau random sampling, dalam artian setiap sampel dalam
populasi berkedudukan sama dari segi-segi yang akan diteliti.
Dalam hal ini Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa :
Random sampling adalah teknik penentuan atau menarik sampel dimana semua
elemen populasi mempunyai kemungkinan yang sama untuk termasuk dalam
sampel atau teknik pengambilan sampel dimana si peneliti mencampur subyek-
subyek di dalam populasi, sehingga semua obyek dianggap sama.5
3 Mardalis, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta : PT. Bumi aksara, 1999), h. 55.
4 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 104.
5 Ibid., h. 121.
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Adapun yang menjadi sampel yang sekaligus subjek penelitian adalah 10 %
dari jumlah populasi, dengan rincian sebagai berikut :10100 × 2360 = 236
Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 236 siswa yakni 29 siswa
dari masing-masing sekolah dan 8 orang guru honor, yakni 1 orang guru honor dari
masing-masing sekolah.
B. Alat  Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini,
maka teknik pengumpulan data menggunakan cara yaitu :
1. Pedoman angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh data untuk informasi dari responden. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data-data kongkrit dan berkaitan dengan
masalah-masalah yang akan dibahas.
2. Catatan dokumentasi, yaitu digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber-sumber non-insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen
digunakan sebagai sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam
membuktikan, menafsirkan, dan meramalkan dalam suatu peristiwa.
3. Pedoman wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih
mendalam serta jumlah responden sedikit.
39
C. Prosedur Penelitian
Dalam proses pengumpulan data, penulis menempuh beberapa tahap yang
dibagi dalam dua bagian, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini, penulis mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik masalah penyusunan maupun
penetapan alat penelitian dari kelengkapan persuratan yang diperoleh.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini, penulis menyimpulkan data dengan cara sebagai berikut :
a. Melakukan observasi untuk melihat guru honor dalam proses belajar
mengajar di sekolah dan untuk mengetahui keadaan belajar siswa.
b. Membagikan lembaran pedoman angket yang berisikan pertanyaan yang
berkaitan dengan peningkatkan kualitas belajar siswa.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah bidang ilmu statistik yang
mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam suatu
penelitian dan berfungsi untuk memahami, mendeskripsikan, menerangkan data atau
peristiwa yang dikumpulkan dalam suatu penelitian.
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Data kuantitatif akan diolah dengan analisis statistik deskriptif dengan
menggunakan presentase (%),  yaitu suatu teknik pengolahan data hasil penelitian
dengan menunjukkan pada persen atau dapat dirumuskan sebagai berikut :
= × 100%
Dimana :
P =  Presentase
F =  Frekuensi
N =  Sampel-sampe. 6





A. Gambaran Singkat SD di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
1. Sepintas Tentang SD di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
Sekolah dasar yang ada di wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa (SDN
Bontopajja, SDN Bontomanai K., Sekolah Dasar Inpres Sapiria, Sekolah Dasar
Inpres Pattung, Sekolah Dasar Inpres Tamanyeleng, Sekolah Dasar Inpres
Bontocinde Tacciri, Sekolah Dasar Inpres Kampung Parang, dan Sekolah Dasar
Inpres Tangalla) ini sangat diharapkan dapat meningkatkan pembiasaan di bidang
pendidikan.
Sekolah Dasar di wilayah I tersebut dijadikan wadah untuk membina ilmu
pengetahuan yang diharapkan benar-benar difungsikan oleh murid atau peserta didik
untuk menjadi pola dasar dalam mengarungi kehidupan dunia modern dewasa ini.
SD yang ada di wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa diharapkan oleh para
penduduk atau masyarakat yang ada di Kec. Barombong Kab. Gowa khususnya
masyarakat yang ada disekitar wilayah tersebut untuk dapat mencetak cendekiawan
yang dapat menjadi pengayom terhadap generasi-generasi muda yang lain.
2. Visi dan Misi
a. Visi dan misi SD Tangalla
1) Visi
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- Masa yang akan datang menjadi sekolah unggulan
- Unggul dalam prestasi berdasarkan Imtaq
2) Misi
- Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap
siswa berkembang secara optimal sesuaipotensi yang dimiliki.
- Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga
sekolah
b. Visi dan misi SD INPRES Pattung
1) Visi
- Unggul dalam berprestasi, persaingan melanjutkan ke SLTP
2) Misi
- Meningkatkan iman dan takwa terhadap Tuhan YME
- Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mandiri, maju, terampil,
beriman, dan bertakwa serta berakhlak mulia
c. Visi dan misi SDN Bontomanai. K
1) Visi
- Unggul dalam prestasi, cerdas dan berbudi pekerti luhur
2) Misi
- Meningkatkan kedisiplinan sekolah
- Meningkatkan profesioanalisme guru
- Meningkatkan mutu pelajaran di sekolah
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- Meningkatkan proses belajar mengajar
- Meningkatkan hubungan sekolah dan masyarakat
d. Visi dan misi SD INPRES Bontocinde Tacciri
1) Visi
- Membina kerjasama di antara guru dalam penerapan bidang studi melalui
pendekatam keagamaan.
2) Misi
- Meningkatkan prestasi belajar siswa berdasarkan iman dan takwa
e. Visi dan misi SD INPRES Tamanyeleng
1) Visi
- Mewujudkan sekolah yang berprestasi cerdas terampil dan berbudi pekerti
luhur
2) Misi
- Melaksanakan berbagai pembelajaran
- Menggalang peran serta masyarakat
- Melaksanakan pembinaan keagamaan
- Menghasilkan siswa sebagai aset yang handal di masa depan
f. Visi dan misi SDN Bontopajja
1) Visi




- Meningkatkan prestasi belajar siswa berdasarkan iman dan taqwa
g. Visi dan misi SDN Sapiria
1) Visi
- Unggul dalam prestasi, terampil, cerdas dan berbudi luhur
2) Misi
- Meningkatkan kedisiplinan sekolah
- Meningkatkan propesional sekolah
- Meningkatkan mutu pelayanan sekolah
- Meningkatkan PBM demi terciptanya peserta didik yang unggul
- Mengembangkan hubungan sekolah dengan masyarakat
h. Visi dan misi SDN Kampung Parang
1) Visi
- Menjadikan sekolah menjadi kepercayaan masyarakat dan menjadikan anak
bangsa yang terdidik
2) Misi
- Membentuk generasi yang utuh memiliki potensi keimanan dan ketaqwaan
serta memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang baik
- Membuat SDN yang positif sesuai dengan perkembangan zaman
- Meluruskan citra sekolah sebagai mitra masyarakat
- Membentuk generasi yang sehat, cerdas dan terampil
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3. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu bagian yang mengandung peranan penting dalam
proses belajar mengajar, sebab gurulah yang menanamkan ilmu pengetahuan
terhadap peserta didik agar anak didik memiliki kepribadian yang sebenarnya. Harkat
dan martabat bangsa dipengaruhi oleh kualitas manusianya, yakni sejauh mana
manusia sebagai potensi pembangunan dalam menguasai sains dan teknologi yang
dapat menunjang laju pertumbuhan ekonomi dalam pembangunan suatu bangsa
untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang tentunya lebih banyak berlangsung di
sekolah. Oleh karena itu, guru sebagai prakarsa sosial mempunyai empat peranan
yaitu :
- Sebagai pengamat sosial dengan sistematis serta memantau kejadian-kejadian
yang ada dalam masyarakat.
- Sebagai analisis sosial, yang berusaha mengungkapkan pengetahuan serta
memperdalam pengertian dan masalah-masalah kejadian yang terjadi dalam
masyarakat.
- Sebagai fasilitas sosial, guru sebagai ilmuan mampu melihat kesenjangan
dalam masyarakat, dan secara sadar mampu mengemukakan kritik-kritik
sosialnya yang membangun meskipun unsur subjektifitas tidak terhindarkan.
- Sebagai prakarsa sosial, yang berusaha membentuk masyarakat baru. Seorang
guru memegang peranan penting sebagai prakarsa sosial terhadap anak didik.1




Keadaan Guru Honor SD di Wilayah I
Kec. Barombong Kab. Gowa
No Asal Sekolah Nama Guru Honor Jumlah










3 SDN Bontomanai K Nurhayati, A.Ma.
Hj. Hasnawati, A.Ma.
Astuti Sri Rahma, A.Ma.
Hasan, A.Ma.
4 orang





5 SD Inpres Tamanyeleng Kalsum, S.Pd.





















Sumber Data : Dokumentasi tanggal 29 Maret 2010
Dari table di atas, dapat diketahui bahwa guru honor yang berada di SD
Inpres Tangalla berjumlah 4 orang, di SD Inpres Pattung berjumlah 4 orang, di SD
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Negeri Bontomanai K berjumlah 4 orang, di SD Inpres Bontocinde Tacciri berjumlah
2 orang, di SD Inpres Tamanyeleng berjumlah 5 orang, di SD Negeri Bontopajja
berjumlah 5 orang, SD Inpres Sapiria berjumlah 3 orang, dan di SD Inpres Kampung
Parang berjumlah 4 orang. Jadi, guru honor di SD Wilayah I berjumlah 31 orang.
4. Keadaan Siswa
Untuk lebih mengetahui frekuensi dan perkembangan SD di wilayah I Kec.
Barombong Kab. Gowa, berikut ini penulis akan memaparkan keadaan siswa di SD
wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa.
Tabel 3.
Keadaan Siswa di SD Wilayah I
Kec. Barombong Kab. Gowa
No Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 SDN Bontomanai K 432
2 SDN Bontopajja 350
3 SD INPRES Kampung Parang 142
4 SD INPRES Tamanyeleng 449
5 SD INPRES Tangalla 342
6 SD INPRES Bontocinde Tacciri 154
7 SD INPRES Pattung 191
8 SD INPRES Sapiria 300
Jumlah 2360
Sumber Data : Dokumentasi kantor Cabang Dinas UPTD Kec. Barombong Kab.
Gowa , Tahun 2009/2010, Tanggal 29 Maret 2010
5. Fasilitas yang Dimiliki
Fasilitas yang dimiliki oleh SD di wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
masih dalam kondisi sederhana. Sekalipun demikian, pihak sekolah tetap berusaha
untuk memenuhi sarana yang memadai dalam rangka menunjang proses
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pembelajaran. Akan tetapi, melihat jumlah murid yang dimiliki, sarana vital seperti
gedung, ruang kelas, dan alat-alat serta sarana pembelajaran yang sekolah miliki
masih dapat terpenuhi dengan baik. Adapun fasilitas yang dimiliki oleh SD di
wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.
Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Wilayah I
Kec. Barombong Kab. Gowa
No Nama Sekolah Fasilitas yang Dimiliki Jumlah
1 SDN Bontomanai K  Ruang tata usaha
 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari














2 SDN Bontopajja  Ruang tata usaha
 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari














3 SD INPRES Kampung
Parang
 Ruang tata usaha
 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari















4 SD INPRES Tamanyeleng  Ruang tata usaha
 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari














5 SD INPRES Tangalla  Ruang tata usaha
 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari














6 SD INPRES Bontocinde
Tacciri
 Ruang tata usaha
 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari














7 SD INPRES Pattung  Ruang tata usaha
 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari














8 SD INPRES Sapiria  Ruang tata usaha -
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 Poliklinik kesehatan (UKS)
 Meja guru
 Lemari














Sumber Data : Dokumentasi tanggal 29 Maret 2010
B. Eksistensi dan Kemampuan Guru Honor Dalam Meningkatkan Kualitas
Belajar Siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
1. Menyampaikan Materi Ajar (Informator)
Salah satu peran guru dalam meningkatan kualitas belajar siswa di wilayah I
Kec. Barombong Kab. Gowa, adalah menyampaikan materi ajar kepada siswa atau
murid. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Muh. Rusdi, S.Pd., selaku guru
SDN Bontopajja bahwa :
Peran guru honor yang ada di SDN Bontopajja sama saja dengan peran yang
dimiliki oleh guru tetap yaitu salah satu diantaranya sebagai informator yaitu
menyampaikan metode ajar kepada murid. Mereka menyampaikan metode ajar
kepada murid dengan cara atau metode masing-masing misalnya, dengan cara
ceramah,menulis dipapan tulis dan lain-lain yang mereka anggap efektif dan
efesien.2
Selain hal tersebut, Rizal, A.Ma., mengemukakan bahwa :
Salah satu perannya sebagai guru honor di SD Tamannyeleng adalah mengajar
dan menyampaikan materi pengajaran sebagaimana halnya dengan guru tetap. Dia
senantiasa menyampaikan pelajaran atau materi ajar kepada murid dengan
berbagai cara dengan membaca, menulis di papan tulis atau dengan cara ceramah
atau menerangkan kepada murid tentang materi yang disampaikan.3
2 Muh. Rusdi Guru SDN Bontomanai, Wawancara, tanggal 29 Maret 2010.
3 Rizal, Guru Honor SDN Tamanyeleng, Wawancara, tanggal 29 Maret 2010.
51
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu peran guru honor di SD
wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa adalah sebagai informator yaitu memberikan
kepada murid tentang materi ajar dalam proses pembelajaran.
2. Ikut Mengelola dan Mengorganisir Sekolah (Organisator)
Peran lain yang dilakukan di SD Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
adalah sebagai organisator. Hal tersebut sebagaimana di kemukakan (Kepsek
Bontomanai) bahwa :
Guru honor yang ada di SD Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa turut beperan
dalam mengorganisir dan mengelola sekolah setiap kebijakan-kebijakan yang
akan diambil, guru honor turut terlibat di dalamnya seperti silabus jadwal
pelajaran, dan lain-lain komponen yang berkaitan dengan proses pembelajaran
atau guru honor turut dalam mengorgonisasikannya.4
Selain itu, Husain A.Ma. mengemukakan bahwa
Salah satu peran guru honor di SD Inpres Tangalla adalah ikut serta dalm
mengorganisir dalam pengelolaan di SD wilayah I Kec. Baarombong Kab. Gowa.
Setiap kebijakan yang hendak dilakukan kebijakan di SD yang senantiasa ikut
serta di dalamnya terutama dalam menentukan jadwal mata pelajaran dan lain-lain
yang berkaitan dengan peningkatan proses pembelajaran di SD wilayah I kec.
Barombong kab. Gowa.5
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu peran guru honor
yang ada di SD wilyah I kec. Barombong Kab.Gowa adalah turut mengorganisir
kegiatan atau pengelolaan SD.
4 Hj. ST. Hasmah Saleh, Kepala SDN Bontomanai K., Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
5 Husain, Guru Honor SDI Tangalla, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
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3. Memberikan Motivasi Kepada Murid (Motivator)
Salah satu peran penting yang dilakukan oleh guru honor di SD wilayah I kec
barombong kab gowa adalah sebagai motivator. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Damayanti, A.Ma. bahwa :
Salah satu peran penting  yang dilakukan dalam upaya meningkatkan pbm di SD
Bontocinde Tacciri sebagai motivator. Dia senantiasa memberikan semangat atau
gairah kepada murid untuk belajar. Setiap membawakan atai menyampaikan
materi ajar, dia selalu memotivasi murid untuk senantiasa tertarik, berminat atau
bergairah untuk belajar. Upaya tersebut dilakukan dengan berbagai cara seperti
memuji siswa siswa/ berprestasi, member hadiah bagi mereka yang mendapat nilai
tertinggi mengemukakan beberapa contoh orang-orang yang berhati di bidang
pendidikan dsb.6
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa salah satu peran bagi guru
khususnya guru honor di SD Wilayah I Kec. Bajeng Kab. Gowa adalah sebagai
motivator yaitu mereka senantiasa memberikan motivasi, dorongan atau semangat
kepada siswa atau murid agar selalu giat belajar peranan guru sebagai motivator
penting artinya dalam belajar siswa atau murid. Guru harus menumbuhkan daya cipta
murid sehingga akan terjadi dinamika dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang  prosesnya dilandasi oleh asas motivasi akan dapat
memberikan suasana dan kondisi kepada upaya para guru,baik dalam menyajikan
pelajaran, memberikan bimbingan, arahan, maupun dengan dorongan dan motivasi.
Guru yang berpijak pada asas ini maka seluruh upaya yang dilakukan dalam kegiatan
mengajar terlihat pada maembangkitkan mitovasi belejer siswa.hal ini tentunya harus
disesuaikan dengan tujuan yang dicapai. Sedankan tujuan ini sendiri menjadi acuan
6 Damayanti, Guru Honor SDI Bontocinde Tacciri, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
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penentu bagi jenis bahan dengan kondisi dan situasi kehidupan yang bersipat praktis
dapat memunculkan arti bahwa tersebut bagi diri siswa atau murid itu sendiri.
Dengan merasakan bahwa bahan itu berarti atau memiliki makna, sehingga
menimbulkan rasa ingin tahu atau rasa ingin memiliki.munculnya meningkatnya
mitovasi dalam diri indipidu setiap murid.
Keinginan untuk berprestasi sesungguhnya merupakan bagian yang penting
dalam kehidupan setiap individu dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam
bidang olahraga, kesenian, pendidikan dan lain sebagainya. Dalam bidang
pendidikan untuk mencapai suatu prestasi belajar dalam berbagai bentuknya seperti,
belajar yang menekankan pada kemampuan menyatakan suatu ide dengan kata-kata
yang dilakukan terutama dalam mempelajari bahasa. Kemudian belajardengan
menjelaskan suatu peristiwa atas keterkaitan antara peristiwa yang satu dengan
peristiwa yang lainnya.
Adapun belajar yang berupaya memecahkan masalah yang mendorong
keaktifan murid untuk melahirkan ide-ide yang baru. Kreatifitas guru termasuk
dalam hal ini peran guru honor senantiasa dituntut untuk menciptakan pola-pola yang
membuat siswa memilki motivasi yang tinggi untuk berprestasi sekaligus mendorong
mereka untuk lebih berminat pada materi-materi dan bimbingan yang diberikan oleh
guru dimana guru lebih berperan aktif dalam memotivasi siswa atau murid dalam
mempelajari dan memahami materi ajar.
Selain memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa, guru honor juga
berperan mengelola dan mengorganisir sekolah. Hal ini menjadi tugas atau tanggung
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jawab seorang guru. Lebih jelas mengenai tanggapan murid mengenai upaya guru
honor dalam mengelola dan mengorganisir sekolah dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
Tabel 5.
Tanggapan Murid Terhadap Upaya Guru Honor
Dalam Mengelola dan Mengorganisir Sekolah













Jumlah 236 orang 100 %
Sumber data: Tabulasi Angket No.1
Jika memperhatikan data tersebut di atas, terlihat bahwa guru honor selalu
berperan serta dalam mengelola dan mengorganisir sekolah. Hal tersebut dapat
dilihat 133 orang atau 56,3 % di antara mereka yang menyatakan guru turut serta
dalam mengelolah dan mengorganisir sekolah, 23 orang atau 9,8 % yang menyatakan
tidak pernah dan 80 orang atau 33,9 % yang menyatakan kadang-kadang.
4. Fasilitator
Guru termasuk guru honor yang ada di wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
sangat besar peranannya sebagai fasilitator. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan
oleh salah satu guru honor yang ada di wilayah I di Kec. Barombong Kab. Gowa
saudari Hasmita Rachman tepatnya mengajar di SDN Bontopajja bahwa :
Salah satu peran guru termasuk guru honor yang ada di sini adalah memfasilitasi
proses pembelajaran misalnya dengan menciptakan suasana kegiatan
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pembelajaran yang sedemikian rupa, sesuai dengan perkembangan murid,
sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.7
Sesuai hal tersebut Kepala SDN Bontomanai Kanjilo mengemukakan bahwa :
Sebagai seorang guru honor yang turut dalam upaya meningkatkan proses
pembelajaran, dia senantiasa memfasilitasi proses pembelajaran dengan berbagai
fasilitas seperti: membawa dan menampilkan alat peraga di hadapan murid atau
siswa ketika proses belajar pembelajaran berlangsung, buku-buku pelajaran yang
berkaitan dengan materi ajar yang sedang diajarkan dan lain-lain dilakukan untuk
member kemudahan dalam mencermati atau menerima materi ajar yang
disampaikan.8
Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa salah satu peran penting bagi guru
khususnya guru honor di wilayah I Kec, Barombong Kab. Gowa adalah sebagai
fasilitator, yang memfasilitasi proses pembelajaran agar proses pembelajaran tersebut
bisa berjalan secara efektif dan efisien. Lebih jelas mengenai tanggapan tentang
keberadaan guru honor sebagai fasilitator dapat dilihat pada table 6.
Tabel 6.
Tanggapan Murid Tentang Upaya Guru Honor
Memfasilitasi Proses Pembelajaran













Jumlah 236 orang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 2
Berdasarkan pada tabel 6 tersebut dapat dipahami bahwa peran serta guru
honor sebagai fasilitator sukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat 150 orang atau 63,5
% di antara mereka yang menyatakan guru selalu membawa alat bantu atau fasilitas,
7 Hasmita Rachman, Guru Honor SDN Bontopajja, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
8 Hj. ST. Hasmah Saleh, Kepala SDN Bontomanai, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
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26 orang atau 11,1 % di antara mereka yang menyatakan guru tidak pernah dan 60
orang atau 25,4 % yang menyatakan kadang-kadang membawa fasilitas atau alat
bantu dalam membawakan materi ajar.
5. Evaluator
Peran lain yang tidak kalah pentingnya oleh guru honor yang ada di wilayah I
Kec. Barombong Kab. Gowa adalah evaluator. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan Irma Rahmawati bahwa
Salah satu peran penting bagi guru honor khususnya guru honor di sini adalah
mengevaluasi hasil belajar pada murid. Mereka melakukan evaluasi mengenai
murid yang mereka ajar, seperti menentukan sikap tentang nilai atau prestasi yang
dicapai oleh murid, baik dari segi hasil ujian maupun lainnya yang tentunya
sangat menentukan dalam proses pembelajaran ditentukan oleh hasil evaluasi
yang dilakukan oleh guru.9
Sesuai hal tersebut, Nurmalasari Dewi mengemukakan bahwa
Salah satu peran yang dillakukan sebagai guru honor di wilayah I Kec.
Barombong Kab. Gowa adalah turut mengevaluasi hasil belajar atau proses
pembelajaran evaluasi yang dilakukan antara lain.
a. Menilai kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan murid setelah melalui
proses pembelajaran selama jangka waktu satu tahun ajaran.
b. Menilai tingkat keberhasilan program pembelajaran seperti: Materi,metode dan
kegiatan pembelajaran’
c. Bimbingan dan konseling yang di butuhkan.
d. Keperluan dan perkembangan dan perbaikan kuirkulum,dan lain-lain.10
Berdasarkan paparan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa salah satu peran
gurukhususnya guru honor di SD Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa adalah
turut mengevaluasi hasil belajar yang telah di capai selama periode tertentu.Guru
9 Irma Rahmawati, Guru Honor SDI Pattung, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
10 Nurmalasari Dewi, Guru Honor SDN Bontopajja, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
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honor senantiasa di libatkan membeirkan penelitian terhadap perkembangan
kemajuan murid-murid, mengetahui dan menilai perkembangan proses pembelajaran
dan nilai-nilai yang tentu saja turut serta dalam membuat perencanaan dqlam
peningkatan proses pembelajaran selanjutnya.
Evaluasi pencapaian pembelajaran merupakan kewajiban bagi setiap guru
termasuk guru honor,karena setiap guru honor pada akhirnya harus memberikan
informasi kepad sekolah atau kepada muridnya itu sendiri,tenang sampai sejauh
mana penguasaan dan kemampuan yang telah di capai oleh murid tentang materi dan
keterampilan mengenai materi ajar yang telah disampaikannya.
C. Peran Guru Honor Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa di Wilayah
I Kec. Barombong Kab. Gowa
Dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran, maka setiap guru
harus memahami tugas dan kewajibannya karena sangat berguna terhadap cara
bertindak dan berbuat dalam menunaikan oekerjaan sehari-hari di sekolah dan di
masyarakat. Dalam kegiatan proses pembelajaran dapat di katakana bahwa guru
sangat memegang peran penting sehingga tercipta situasi belajar dan mengajar yang
memungkinkan tercapainya tujuan pengajaran, maka dapat mewujudkan pencapaian
tujuan pengajaran.
Sebagai seorang seorang pendidik, guru harus memiliki beberapa syarat khusus
untuk melaksanakan tugas mengajar. Ia dibekali dengan berbagai ilmu keguruan
disertai pula dan seperangkatkan keterampilan kegururan dan pada kegururan dan
pada kondisi tersebut ia belajar mempersonalisasikan beberapa sikap keguruan yang
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di perlukan dalam proses pengajaran kesemuanya itu akan menyatu dalam diri
seorang guru sehingga merupakan seorang memiliki kepribadian yang khusus yakni
ramuan pengetahuan,sikap dan keterampilan keguruan serta penguasaan beberapa
ilmu pengetahuan yang akan ditransformasikan kepada siswanya,sehingga mampu
membantu perubahan dalam tingkah laku siswa atau murid itu sendiri.
Kemampuan guru honor dalam meningkatkan proses pembelajaran di SD
Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa, yakni :
1. Kemampuan dalam menyampaikan materi ajar
Menurut Nurhayati Arif, A.Ma. bahwa :
Kemampuan guru khususnya guru honor yang ada di sini cukup memadai
dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran di SD Wilayah Kec.
Barombong Kab. Gowa kemampuan guru honor tersebut yang dimaksud
antara lain adalah kemampuanya dalam menyajikan materi ajar, mereka
umumnya sudah menguasai cara penyajian sehingga para siswa atau murid
dapat menerima materi yang di ajarkannya dengan baik pula.11
Lebih jelas mengenai kemampuan guru honor dalam menyampaikan
materi ajar, dapat dikemukakan pernyataan murid pada tabel berikut ini :
Tabel 7.
Tanggapan Murid Tentang Kemampuan Guru
Menyampaikan Materi Ajar













Jumlah 236 orang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 3
11 Nurhayati Arif, Kepala SD Inpres Tamanyeleng, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
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Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut, dapat di ketahui bahwa kemapuan
guru honor dalam me meningkatkan kualitas belajar siswa di SD Wilayah I
Kec. Barombong Kab. Gowa adalah cukup memadai. Hal tersebut sesuatu
dengan tanggapan dan pernyataan murid mengenai kemampuan guru honor
dalam menyampaikan materi yakni 170 orang atau 72,1 % di antara mereka
yang menyatakan sangat baik adalah cukup memadai, 66 orang atau  27,9 % di
antara mereka yang menyatakan baik. Hal tersebut, menunjukkan bahwa
sekalipun mereka guru honor, tapi kemampuannya dalam berbagai hal
termasuk dalam menyampaikan materi ajar dalam proses pembelajaran cukup
memadai.
2. Kemampuan dalam mengelola kelas
Kemampuan lain yang di miliki oleh guru honor adalah kemampuan
dalam mengelola kelas. Hal tersebut, sebagaimana di kemukakan oleh Muh.
Syahrir, S.Pd. bahwa :
Para guru honor yang ada disini bukan hanya mampu menyampaikan materi
ajar, tetapi juga mereka mampu mengelola kelas. Kemampuan dalam
pengelolaan yang dimaksudkan antara lain adalah guru adanya mereka
menciptakan dan mempertahankan suasana disiplin dalam kelas, memberi
kebebasan siswa atau murid untuk melaksanakan dalam mengerjakan sesutu
tanpa melanggar ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan
meminimalisasi terjadinya murid yang kurang menyenangkan dan
menyimpang menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kelas, anak
terhadap murid, guru dan lain-lain yang dapat menunjang meningkatnya
proses pembelajaran.12
Berdasarkan beberapa komentar tersebut, dapat di pahami bahwa pada
guru honor yang ada di wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa cukup mampu
12 Muh. Syahrir, Kepala SD Inpres Pattung, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
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dalm mengelola kelas,yakni dalam mengelola kelas dengan baik, seperti
mampu mengatasi suasana yang dapat mengganggu jalannya proses
pembelajaran yang tentunya dapat menjadi suasana kelas menjadi nyaman dan
suasana belajar berjalan lancar sebagaimana yang diharapkan. Lebih jelas
mengenai kemampuan guru honor dalam mengelola kelas tersebut, dapat diihat
pada tabel berikut.
Tabel 8.
Tanggapan Murid Tentang Kemampuan Guru
Dalam Mengelola Kelas













Jumlah 50 orang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket No. 4
Berdasarkan pada table 8 tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
guru honor dalam mengelola kelas di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
adalh cukup memadai. Hal tersebut terdapat 140 orang atau 59,3 % yang
menyatakan sangat baik dalam mengelola kelas, 65 orang atau 27,6 % di antara
mereka yang menyatakan baik dalam mengelola kelas, dan 31 orang yang
menyatakan kurang baik dengan persentase 13,1 %. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sekali pun mereka hanya guru honor tetapi kemampuannya dalam
mengelola kelas patut dipertimbangkan.
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3. Kemampuan dalam menangani kesulitan dalam belajar.
Kemampuan lain yang dimiliki guru honor dalam proses pembelajaran di
Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa adalah dapat menangani murid yang
mengalami kesulitan dalam belajar. Hal tersebut sebagaimana yang di
kemukakan oleh Hj. Rostina bahwa :
Para guru honor yang ada di sini cukup pandai dalam menangani murid
yang mengalami kesulitan dalam belajar mereka agar menanganinya dengan
berbagai cara seperti bimbingan, pelatihan dan sebagainya.13
Sesuai hal tersebut, Alimuddin, S.Pd. mengemukakan bahwa :
Apabila ada murid yang mengalami kesulitan dalam belajar dia dan para
guru yang lain secara membimbing mereka dengan baer bagai cara yang.
Siswa yang mengalami kesulitan hambatan motorik,hambatan komunikasi
gangguan berbahasa,tidak terampil dalam membaca, lambat dalam menulis,
mengalami masalah di sekolah atau dirumah dan sebagainya par guru segera
menangai dan membimbing mereka sesai dengan bentuk kesulitan yang
dialami yang di alami oleh murid tersebut.14
Lebih jelasnya mengenai kemampuan guru honor dalam menangani
murid yang kesulitan belajar, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 9.
Kemampuan Guru Honor Dalam Menangani Murid
Yang Kesulitan Belajar













Jumlah 50 orang 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angke No. 5
13 Rostina, Kepala SDN Bontopajja, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
14 Alimuddin, Kepala SD Inpres Sapiria, Wawancara tanggal 30 Maret 2010.
62
Berdasarkan pada tabel 9 tersebut dapat di ketahui bahwa kemampuan
guru honor dalam menangani murid yang mengalami kesulitan dalam belajar di
Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa adalah cukup memadai. Hal tersebut
152 orang atau 64,4 % yang menyatakan sangat baik dalam menangani murid
yang mengalami kesulitan belajar, 54 orang atau 22,9 % di antara mereka yang
menyatakan baik, dan 30 orang atau 12,7 % saja yang menyatakan guru honor
yang kurang baik yang menangani murid yang memahami kesulitan dalam
belajar.
D. Hasil yang Dicapai Guru Honor Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran
Siswa di Wilayah I Kec. Barombong Kab. Gowa
Hasil yang dicapai guru honor dalam meningkatkan proses belajar siswa pada
dasarnya tercapainya target kurikulum. Tercapainya target kurikulum dalam suatu
pembelajaran merupakan suatu indikator tang adanya keberhasialan belajar siswa
terhadap suatu pokok bahasan atau bahkan kesseluruhan progrsm pengajaran.
Sebagaimana lazimnya diantara penyebab tidak tercapainya target kurikulum di
suatu lembaga pendidikan diantaranya adalah karena faktor dari siswa itu sendiri,
kondisi dan kemampuan daya serap yang rendah serta kurangnya perhatian murid
terhadap pelajaran adalah merupakan sebab dari kegagalan pencapaian target
kurikulum.
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Keberadaan guru honor dengan peran dan kemampuannya dalam proses belajar
siswa dapat membangkitkan kualitas kegiatan belajar dan perubahan tingkah laku
siswa yang baik. Dengan sendirinya berarti bahwa target kurikulum telah tercapai.
Untuk mendukung pencapaian target kurikulum, ada beberapa langkah yang di
lakukan oleh guru berkaitan dengan masalah peningkatan proses belajar siswa, antara
lain sebagaimana dikemukakan oleh Hasmawati Saleh sebagai berikut:
1. Merumuskan tujuan pembelajaran dengan bsik terutama mempertimbangkan
kemampuan siswa.
2. Menggunsksn metode mendidik dan alat mengajar dengan baik.
3. Memvariasikan metode dalam kegiatan proses belajar mengajar.
4. Pembinaan khusus oleh para wali kelas kepada siswa-siswa binaannya.
5. Guru BP/BK senatiasa mengawaasi atau mengentrol setiap tingksh lsku siswa
baik di dalam kelas maupun di luar lingkungan sekolah.15
Demikian beberapa langkah guru yang dilakukan untuk memantapkan
pencarian kurikulum yang telah yang telah di targetkan sebelumnya. Dari langkah-
langkah seperti itu secara implisit banyak mengandung unsur motivasi di dalamnya
keseluruhan langkah-langkah para guru yang demikian tidak mempunyai sasaran lain
selain tertuju agar siswa terdorong untuk dapat belajar dengan baik dan memiliki
kepribadian yang baik pula dengan demikian dari langkah-langkah di atas telah
tergambar pula peranan seorang guru sebagai fasilitator dan motivator bagi siswanya.
15 Hasmawati Saleh, Kepala SDN Bontomanai K, Wawancara, tanggal 30 Maret 2010.
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A. Bacalah pertanyaan dengan teliti sebelum anda member jawaban secara tepat
B. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada tempat yang telah
disediakan
1. Apakah guru honor ikut mengelolah dan mengorganisir sekolah ?
a. Selalu b. Tidak Pernah c. Kadang-kadang
2. Apakah guru honor memfasilitasi proses pembelajaran ?
a. Selalu b. Tidak Pernah c. Kadang-kadang
3. Bagaimana kemampuan guru honor dalam menyampaikan materi ajar menurut
anda ?
a. Sangat baik b. Baik c. Kurang Baik
4. Bagaimana kemampuan guru honor dalam mengelolah kelas menurut anda ?
a. Sangat baik b. Baik c. Kurang Baik
5. Bagaimana kemampuan guru honor dalam menangani murid yang kesulitan
belajar ?
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1. Menurut anda, bagaimana peran guru honor dalam mengelola dan
mengorganisir sekolah?
Jawab :
2. Menurut anda, bagaimana peran guru honor dalam memberikan
motivasi kepada murid?
Jawab:
3. Menurut pendapat anda, apa saja yang dilakukan oleh guru honor dalam
memfasilitasi proses pembelajaran?
Jawab:
4. Menurut anda, bagaimana peran guru honor dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa menyampaikan materi ajar?
Jawab:




6. Menurut anda, apa yang dilakukan guru honor  dalam menangani murid
yang kesulitan belajar?
Jawab:
7. Menurut anda, bagaimana upaya guru honor dalam meningkatkan
proses pembelajaran siswa?
Jawab:
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